







A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran merupakan media interaksi antara Tuhan dengan hamba-Nya 
(Qardhawi, 1997). Alat yang digunakan dalam berinteraksi adalah bahasa (bahasa 
Arab). Sebagaimana dalam firman-Nya yang terjemahannya Sesungguhnya telah 
Kami turunkan Al-Quran dengan bahasa Arab, supaya kamu memahaminya 
(Yusuf:2). Dalam melakukan interaksi, Al-Quran menggunakan beragam kalimat, 
seperti kalimat penegasan, kalimat sematan, dan kalimat tanya. Di antara ragam 
kalimat yang digunakan adalah ragam kalimat dalam bentuk pertanyaan. 
Pertanyaan yang digunakan sebagai media interakasi dalam Al-Quran ada yang 
tidak disertai dengan  jawaban  atau yang biasa disebut dengan kalimat tanya 
retorik.  
Dalam fenomena kebahasaan, makna atau pesan yang dimaksud dalam 
suatu wacana tidak selalu linier dengan wujud formalnya. Dengan ungkapan 
lain, suatu wacana termasuk ayat Al-Quran yang wujud formalnya berbentuk 
pertanyaan tidak selalu berfungsi untuk meminta informasi atau menanyakan 
sesuatu yang belum diketahui oleh penutur. Menurut Kartomihardjo (1992), 
sebuah ujaran bisa diinterpretasikan sebagai pemberitahuan, ucapan kegembiraan, 
mengingatkan orang yang diajak berbicara tentang janjinya yang terdahulu, dan 
sebagainya. 
Berkaitan dengan kajian terhadap pertanyaan pada teks terjemahan Al-
Quran, pemahaman konteks dalam mengkaji ayat-ayat Al-Quran adalah penting 
karena ia tidak diturunkan dalam masyarakat yang hampa budaya, melainkan 
turun dalam masyarakat yang sarat dengan nilai-nilai kultural. Setiap umat 
muslim pasti berkeinginan untuk membaca dan memahami Al-Quran dalam 
bahasa yang asli (bahasa arab), namun tidak semuanya mempunyai kemampuan 
dan kesempatan yang sama sehingga keinginan tersebut akan susah untuk dicapai. 





memahami Al-Quran, dilakukanlah penerjemahan Al-Quran kedalam bahasa 
Indonesia. Meskipun demikian, pemahaman secara utuh terhadap Al-Quran 
melalui terjemahannya masih belum memadai. 
Dalam pandangan umat islam Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam 
yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan 
perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai 
petunjuk dan pedoman hidup bagi umat manusia. 
Sebagai kitab petunjuk hidup, maka manusia sebagai pemegang amanat 
petunjuk tersebut dapat memahami pesan yang terdapat di dalamnya secara utuh. 
Pemahaman secara utuh dapat tercapai melalui cara-cara yang benar, yakni 
suatu pemahaman yang tidak hanya terbatas pada aspek formalnya, melainkan 
juga aspek fungsionalnya. Mengingat pesan atau makna yang berbentuk 
pertanyaan pada teks terjemahan Al-Quran tidak selalu linier dengan wujud 
formalnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana identifikasi kalimat tanya retoris pada teks terjemahan Al-
Quran berdasarkan penanda lingual ? 
2. Bagaimana pengelompokan kalimat tanya retoris berdasarkan 
ketersediaan jawaban pada teks terjemahan Al-Quran ? 
3. Apa makna dan bagaimana konteks kalimat tanya retoris pada teks 
terjemahan Al-Quran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui bagaimana identifikasi kalimat tanya retoris pada teks 
terjemahan Al-Quran berdasarkan penanda lingual. 
2. Mengetahui bagaimana pengelompokan kalimat tanya retoris 
berdasarkan ketersediaan jawaban pada teks terjemahan Al-Quran. 
3. Mengetahui Apa makna dan bagaimana konteks kalimat tanya retoris 





D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini daharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat memberikan 
pengetahuan tentang kalimat tanya retoris pada teks terjemahan Al-
Quran. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi penulis adalah dapat 
memperdalam pemahaman tentang kalimat tanya retoris. 
 
